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Abstract

Web programming courses are often considered difficult by students. This is because the curriculum delivery

process still focuses on conventional learning, where students receive learning materials in class. This
problem is a major obstacle, so a solution is needed to increase student motivation. The purpose of this study
is to analyze the application of the Flipped Learning model in Web Programming courses and its impact on
student learning motivation. The research method used is a case study method to analyze the application of
the flipped learning model in web programming courses and its impact on student learning motivation. The
data collection technique used was a questionnaire distributed to students in the Information Systems study
program at the Faculty of Technology and Intelligent Engineering, Maranatha Christian University, who
had taken the course. The results obtained show that the application of the Flipped Learning model was
successfully implemented in the Web Programming course. Students showed a significant increase in their
learning motivation after this model was applied. This success was primarily due to the shift in learning
focus, where basic material was studied independently (through videos or modules) before class, allowing
in-class time to be optimally utilized for discussion, problem-solving, and direct coding practice. These
findings indicate that Flipped Learning is an effective pedagogical solution to overcome the challenges of
conventional learning and successfully increase students' motivation and active engagement in technical
courses such as Web Programming.

Keywords: Flipped Learning, Web Programming , Learning Motivation
Abstrak

Mata kuliah pemrograman web seringkali dianggap oleh mahasiswa adalah mata kuliah yang tergolong sulit.
Hal ini disebabkan karena proses pemberian materi kurikulum pembelajaran yang diberikan masih berfokus
kepada pembelajaran konvensional dimana mahasiswa mendapatkan materi pembelajaran pada saat di kelas.
Masalah tersebut menjadi kendala utama sehingga diperlukan solusi agar dapat meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa penerapan model Flipped Learning pada
mata kuliah Pemrograman Web dan dampaknya terhadap motivasi belajar mahasiswa. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode studi kasus untuk analisa penerapan model flipped learning pada mata kuliah
pemrograman web dan dampaknya terhadap motivasi belajar mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa di lingkungan program studi
Sistem Informasi Fakultas Teknologi dan Rekayasa Cerdas, Universitas Kristen Maranatha yang telah
mengambil mata kuliah tersebut. Hasil yang didapat penerapan model Flipped Learning berhasil dilakukan
pada mata kuliah Pemrograman Web. Mahasiswa menunjukkan peningkatan yang signifikan pada motivasi
belajar mereka setelah model ini diterapkan. Keberhasilan ini terutama disebabkan oleh pergeseran fokus
pembelajaran, di mana materi dipelajari secara mandiri (melalui video atau modul) sebelum kelas, sehingga
waktu di kelas dapat dimanfaatkan secara optimal untuk diskusi, pemecahan masalah (problem-solving), dan
praktik coding secara langsung. Temuan ini mengindikasikan bahwa Flipped Learning merupakan solusi
pedagogis yang efektif untuk mengatasi tantangan pembelajaran konvensional dan berhasil meningkatkan
motivasi serta keterlibatan aktif mahasiswa dalam mata kuliah Pemrograman Web.

Kata kunci: Flipped Learning, Pemrograman Web, Motivasi Belajar
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan telah mengalami disrupsi hebat terutama saat pandemi COVID-19 dan paska
pandemi yang berakibat kepada peningkatan penggunaan teknologi pendidikan maupun perubahan
metode pengajarannya. Hal ini tentunya mempengaruhi banyak pihak yang terlibat termasuk dosen
maupun mahasiswanya. Banyak dosen maupun mahasiswa yang siap tidak siap harus mampu
beradaptasi mengikuti perkembangan jaman terutama di era digital modern seperti yang terjadi
sekarang ini. Salah satu ilmu yang tumbuh dan berkembang dengan pesat adalah ilmu sistem informasi
dimana salah satu mata kuliah yang harus diterima oleh mahasiswa adalah pemrograman web. Mata
kuliah ini merupakan mata kuliah wajib di program studi Sistem Informasi dengan capaian
pembelajaran mahasiswa mampu melakukan pemrograman web secara baik dan benar. Namun pada
kenyataannya, seringkali ditemukan kesulitan baik oleh mahasiswa maupun dosen di dalam proses
pembelajaran mata kuliah ini. Dosen seringkali menggunakan metode yang kurang sesuai sehingga
semakin mempersulit mahasiswa di dalam memahami materi yang diberikan.

Model pembelajaran terbalik atau flipped learning adalah metode pembelajaran yang secara
pedagogis membalikkan model pengajaran tradisional yang sebelumnya mahasiswa mempelajari
materi di kelas hanya pada saat dosen mengajar, dengan metode yang sekarang yaitu mahasiswa
diberikan materi terlebih dahulu untuk dipelajari di rumah (materi dapat berupa video, presentasi, atau
buku digital) dan menggunakan waktu di kelas untuk kegiatan interaktif yang lebih mendalam seperti
diskusi, pemecahan masalah, dan kolaborasi antar mahasiswa. Dalam model ini dosen bertindak
sebagai fasilitator sehingga mahasiswa diharapkan menjadi lebih aktif dan bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri. Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini apakah perubahan model
pembelajaran ini dapat membantu peningkatan motivasi belajar mahasiswa jaman sekarang terutama
di era digital modern, sehingga tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisa penerapan model
Flipped Learning pada mata kuliah Pemrograman Web dan dampaknya terhadap motivasi belajar
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Di Universitas Kristen Maranatha, mata kuliah pemrograman web sendiri diberikan pada Program
Studi Sistem Informasi di bawah Fakultas Teknologi dan Rekayasa Cerdas, sehingga penelitian ini
menggunakan metode studi kasus untuk analisa penerapan model flipped learning pada mata kuliah
pemrograman web dan dampaknya terhadap motivasi belajar mahasiswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa di lingkungan
program studi Sistem Informasi Fakultas Teknologi dan Rekayasa Cerdas, Universitas Kristen
Maranatha yang telah mengambil mata kuliah tersebut.
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Gambar 1. Rancangan Penelitian
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Hasil dan Pembahasan
Distribusi Motivasi Belajar Mandiri

Data ini menunjukkan hasil kuesioner dari 50 responden mengenai motivasi mereka untuk
melakukan belajar mandiri sebelum kelas offline dalam konteks penerapan model Flipped Learning
pada Mata Kuliah Pemrograman Web.

Distribusi Motivasi Belajar Mandiri
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Gambar 2. Bar Plot Distribusi Motivasi Belajar Mandiri saat belajar Pemrograman Web

Secara rinci, 50 responden memberikan rating 12 (Sangat Rendah), 6 responden memberikan
rating 2 (Rendah), 12 responden memberikan rating 12 (Sedang), 17 responden memberikan rating 4
(Tinggi), dan 3 responden memberikan rating 5 (Sangat Tinggi). Data ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar mandiri cenderung cukup merata di antara para responden, dengan sebaran yang relatif seimbang
di ketiga kategori: Tinggi (40%), Rendah (36%), dan Sedang (24%).

Distribusi Frekuensi Keterlibatan Aktif saat Kelas Offline

Data ini memvisualisasikan hasil kuesioner dari 50 responden terkait seberapa sering mereka
terlibat aktif (bertanya, berdiskusi, atau berpartisipasi) saat sesi kelas offline berlangsung, sebagai
bagian dari siklus pembelajaran Flipped Learning.

Distribusi Frekuensi Keterlibatan Aktif saat Kelas
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Gambar 3. Bar Plot Distribusi Keterlibatan Aktif saat belajar Pemrograman Web
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Secara rinci, 3 responden memberikan rating 1 (Jarang Sekali), 6 responden memberikan rating 2
(Jarang), 12 responden memberikan rating 3 (Cukup Sering), 23 responden memberikan rating 4
(Sering), dan 6 responden memberikan rating 5 (Sangat Sering). Data ini menunjukkan bahwa tingkat
keaktifan mahasiswa di kelas tatap muka cenderung tinggi, di mana mayoritas responden berada pada
spektrum aktif (Sering & Sangat Sering) sebesar 58%, diikuti oleh kategori menengah (24%), dan
minoritas pada kategori rendah (18%).

Distribusi Efektivitas Bantuan Dosen/Asisten

Data ini menyajikan persepsi dari 50 responden mengenai seberapa efektif bantuan atau fasilitasi
yang diberikan oleh Dosen dan Asisten selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya dalam
mengatasi kesulitan yang dihadapi mahasiswa.
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Gambar 4. Bar Plot Distribusi Ekfektivitas Bantuan Dosen/Asisten Dosen saat belajar Pemrograman Web

Secara rinci, terdapat 2 responden yang memberikan rating 1 (Sangat Tidak Efektif), 6 responden
memberikan rating 3 (Cukup Efektif), 24 responden memberikan rating 4 (Efektif), dan 18 responden
memberikan rating 5 (Sangat Efektif). Tidak ada responden yang memberikan rating 2. Hasil ini
menunjukkan tren yang sangat positif, di mana mayoritas besar responden, yaitu sebanyak 84%, merasa
bahwa bantuan instruktur sudah tergolong efektif hingga sangat efektif dalam mendukung proses belajar
mereka.

Distribusi Nilai Pemahaman Konsep Pemrograman

Data ini memvisualisasikan persepsi dari S0 responden mengenai tingkat pemahaman mereka
terhadap konsep Pemrograman Web setelah mengikuti rangkaian pembelajaran. Grafik ini
menunjukkan seberapa jelas materi yang diterima oleh mahasiswa.
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Gambar 5. Bar Plot Distribusi Pemahaman Konsep Pemrograman Web

Secara rinci, 3 responden memberikan rating 1 (Tidak Jelas), 15 responden memberikan rating 3
(Cukup Jelas), 23 responden memberikan rating 4 (Jelas), dan 9 responden memberikan rating 5 (Sangat
Jelas). Perlu dicatat bahwa tidak ada responden yang memberikan rating 2 pada kategori ini. Data ini
mengindikasikan bahwa hasil pembelajaran cukup berhasil, di mana mayoritas responden sebesar 64%
(gabungan rating 4 dan 5) merasa bahwa konsep pemrograman yang diajarkan sudah dapat dipahami
dengan Jelas hingga Sangat Jelas.

Distribusi Frekuensi Diskusi

Data ini menggambarkan intensitas interaksi komunikatif antar mahasiswa maupun dengan pengajar
melalui frekuensi diskusi yang dilakukan selama proses pembelajaran. Grafik ini merepresentasikan
seberapa sering 50 responden terlibat dalam pertukaran ide atau pembahasan materi.
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Gambar 6. Bar Plot Distribusi Diskusi atau Kolaborasi saat belajar Pemrograman Web
Secara rinci, 3 responden memberikan rating 1 (Sangat Jarang), 3 responden memberikan rating 2

(Jarang), 6 responden memberikan rating 3 (Cukup Sering), 18 responden memberikan rating 4
(Sering), dan 20 responden memberikan rating 5 (Sangat Sering). Temuan ini sangat menarik karena
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menunjukkan pergeseran grafik yang signifikan ke arah kanan, di mana 76% responden (gabungan
kategori Sering dan Sangat Sering) memiliki tingkat partisipasi diskusi yang tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan sukses menstimulasi iklim kolaboratif
yang aktif.

Distribusi Peningkatan Keyakinan Diri

Data ini mengilustrasikan dampak penerapan model Flipped Learning terhadap aspek psikologis
mahasiswa, khususnya pada tingkat keyakinan diri (self-confidence) mereka dalam menguasai materi.
Grafik ini memproyeksikan data dari 50 responden mengenai seberapa besar peningkatan rasa percaya
diri yang mereka rasakan setelah mengikuti metode pembelajaran ini.

Distribusi Peningkatan Keyakinan Diri Setelah
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Gambar 7. Bar Plot Distribusi Peningkatan Keyakinan Diri Setelah melakukan Flipped Learning

Secara rinci, 6 responden memberikan rating 1 (Peningkatan Sangat Rendah), 3 responden
memberikan rating 2 (Peningkatan Rendah), 23 responden memberikan rating 3 (Peningkatan Sedang),
9 responden memberikan rating 4 (Peningkatan Tinggi), dan 9 responden memberikan rating 5
(Peningkatan Sangat Tinggi). Data ini menunjukkan pola distribusi yang terpusat di tengah, di mana
mayoritas responden (46%) merasakan peningkatan keyakinan diri pada level sedang. Namun, jika
dilihat secara kumulatif, kecenderungan data mengarah ke positif karena jumlah responden yang
merasakan peningkatan tinggi hingga sangat tinggi (36%) jauh lebih besar dibandingkan mereka yang
merasakan peningkatan rendah (18%).

Distribusi Penilaian Minat Terhadap Mata Kuliah Pemrograman Web

Data ini menampilkan hasil evaluasi dari 50 responden terkait tingkat ketertarikan atau minat mereka
terhadap mata kuliah Pemrograman Web setelah mengikuti rangkaian pembelajaran dengan model
Flipped Learning. Grafik ini menjadi indikator penting untuk melihat seberapa jauh materi dan metode
ajar mampu menarik atensi mahasiswa.
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Distribusi Penilaian Minat Terhadap Mata Kuliah
Pemrograman Web Dasar setelah Flipped Learning
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Gambar 8. Bar Plot Distribusi Peningkatan Minat Terhadap Mata Kuliah Pemrograman Web setelah
Flipped Learning

Secara rinci, 6 responden memberikan rating 1 (Minat Sangat Rendah), 3 responden memberikan
rating 2 (Minat Rendah), 15 responden memberikan rating 3 (Minat Sedang), 23 responden memberikan
rating 4 (Minat Tinggi), dan 3 responden memberikan rating 5 (Minat Sangat Tinggi). Hasil ini
memperlihatkan tren positif, di mana mayoritas responden sebesar 52% (gabungan rating 4 dan 5)
memiliki minat yang tinggi terhadap mata kuliah ini. Sementara itu, 30% responden berada pada level
minat sedang, dan kelompok dengan minat rendah merupakan minoritas (18%). Hal ini mengisyaratkan
bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan cukup efektif dalam memupuk antusiasme belajar
mahasiswa.
istribusi Penilaian Keefektifan Metode Flipped Learning
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Gambar 9. Bar Plot Distribusi Penilaian Ekfektivitas Flipped Learning belajar Pemrograman Web

Secara rinci, didapat data bahwa hanya 6 reponden atau 12% berpendapat bahwa Metode Flipped
Learning kurang Efektif, dengan itu dapat disimpulkan bahwa Metode Flipped Learning efektif dan
sangat diterima sebagai cara belajar utama di Mata Kuliah Pemrograman Web , meskipun diperlukan
analisis lebih lanjut terhadap kelompok yang memberikan Rating 1 untuk mengatasi hambatan spesifik
yang mereka hadapi.

PENUTUP

Penelitian ini berisi simpulan dan saran yang dapat diberikan setelah dianalisa dari hasil penelitian
yang telah didapat. Secara keseluruhan, penelitian menyimpulkan bahwa metode Flipped Learning
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terbukti efektif hingga sangat efektif sebagai pendekatan utama dalam Mata Kuliah Pemrograman
Web , dibuktikan dengan tingginya jumlah responden yang memberikan penilaian positif (Rating 4
dan 5). Keberhasilan ini menunjukkan potensi adopsi metode tersebut secara luas, meskipun adanya
kelompok minoritas yang menilai netral (Rating 3) dan tidak efektif (Rating 1) mengindikasikan bahwa
implementasi masih memerlukan optimasi.
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